MODUL
MENGOPERASIKAN PERALATAN GRINDING AND SIZING

BAB |
PEMISAHAN UKURAN

Screening

Screening adalah metode pemisahan campuran partikel menjadi dua atau lebih fraksi,
ukuran yang lebih besar (oversize) akan berada di permukaan screen dan ukuran yang lebih kecil
(undersize) akan lolos melalui lubang screen. Screen dapat disusun secara bertumpukan,
membagi sample dalam beberapa variasi ukuran fraksi dan kemudian menentukan distribusi
ukuran partikel. Screen biasanya digunakan untuk memisahkan partikel yang lebih besar (lebih
besar dari 50 pn atau 0,050 mm).

Bisa dilakukan dengan :

+ pengayakan

+ pengendapan dalam zat cair
+ pemisahan dengan aliran gas

Tujuannya adalah:

4+ produk mempunyai ukuran yang merata/seragam

+ produk menengah/lanjutan untuk proses selanjutnya
4+ memperbesar efisiensi dari pengecilan ukuran.

Mesh
Merupakan suatu ukuran dari ayakan,misalnya 10 mesh, berarti ada 10 buah pembukaan
berbentuk empat persegi sama sisi, setiap 1 inci panjang.
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Dua skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan ukuran partikel US Sieve Series and
Tyler Equivalent, atau yang dikenal dengan Tyler Mesh Size or Tyler Standard Sieve Series
Ukuran mesh yang dikenal ada beberapa macam : 4, 6, 8, 10, 14, 20, 28, 35, 48, 65, 100,
150, 200, 270 dan 400 mesh.

1.1. Type peralatan screening
Sejak screen dikembangkan dengan ukuran diatas 200 mesh, variasi peralatan screen juga
sudah dikembangkan. Klasifikasi berdasarkan besarnya ukuran material peralatan screen dibagi
sbb :
«Grizzlies
eTrommels
«Shaking dan vibrating Screen

Grizzlies

Grizzly adalah alat sederhana yang terdiri atas jeruji besi dipasang melintang dan agak
miring yang arahnya berlawanan dengan bahan yang akan dimasukkan. Halangan biasanya
ditajamkan pada bagian atas dan bawah, jadi halangan dapat dibuat sesuai dengan lebar alat
tanpa tertutup oleh bagian partikel yang akan keluar.
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Grizzly adalah ayakan yang kasar sekali, khusus 1 inci atau keatas, terdiri dari satu set
batang-batang berbentuk trapezium yang disusun sejajar, dengan jarak tertentu dan terletak
secara mendatar atau berbentuk sudut/miring.

Grizzly banyak dipakai untuk pemisahan batu-batu dan lain sebagainya. Grizzly dipakai
sebelum crusher, untuk memisahkan muatan dari ukuran halus. Grizzly yang umum dipakai,

Gambar Grizzly

Trommels

Trommels terdiri atas silinder rotating berlubang pada lembaran logam, kedua bagian
sisinya terbuka, Trommels dibuat dalam variasi ukuran yang luas dari satuan dengan skala kecil
ke yang sangat besar untuk operasi tambang komersil dan penggunaan komersil lain. Trommels-
trommels juga dapat diubah unit resirkulasi untuk digunakan di area dengan sedikit atau tanpa
air. Beberapa variasi sebagai besar sebagai pengelompokan dengan gerakan yang berputar yang
digunakan untuk memisahkan tanah liat dan memisahkan campuran emas yang terdapat dalam
material organik atau batuan lain selain dikombinasikan dengan air ke juga dapat memisahkan
konsentrasi yang pekat dari material dengan konsentrasi encer

Gambar Trommels

Trommels ideal untuk menyaring campuran limbah konstruksi / bangunan.

. Screen dibersihkan dengan 6 sikat

o Variabel pengendali kecepatan maximum 17 rpm

. Operasi pemutar reversible

o Perawatan mudah dengan menyemprot lubang-lubang yang terkena lemak dengan gas /

udara melalui pemutar

Shaking dan vibrating screen:

Cara kerjanya adalah dengan mengguncang atau menggetarkan screen sehingga partikel-partikel
yang ukurannya kecil akan lolos kedalam lubang ayakan dan partikel-partikel yang lebih besar
akan tertahan

Gambar shaking and vibrating screen
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BAB Il
PENGECILAN UKURAN

Grinding adalah proses pengurangan ukuran partikel bahan olahan dari bentuk
besar/kasar di ubah menjadi ukuran yang lebih kecil. Untuk itu yg namanya grinding adalah
proses pemecahan atau penggilingan.

Proses pemecahan/penggilingan ada 4 cara yaitu:

1. Potongan ( cutting ), bahan olahan di grinding dengan menggunakan benda tajam.

2. Pukulan ( impact ), bahan olahan di grinding dengan menggunakan benda tumpul.

3. Tekanan ( compression ), bahan olahan di grinding dgn di tekan arah tegak lurus dari
landasan

4. Gesekan ( attrition ), bahan olahan di grinding dgn di gesek arah sejajar dr landasan.

Pada dasarnya, suatu zat padat dapat dipecahkan karena adanya:
e Tekanan (compression)
Benturan (impact)
Gesekan(atrition)
Potongan (cutting)
Aksi dari medium disekitarnya (colloid mill)
Penggunaan energi yang bukan mekanis  (thermal shock, explosive shattering
dsh)
Tekanan dan benturan untuk pemecahan kasar (coarse crushing)
Gesekan dan potongan untuk yang lunak dan ukuran halus

1. 1. TUJUAN

Tujuan size ada dua yaitu :

1. Menghasilkan bahan padat dengan range ukuran yang diinginkan atau luas permukaan
spesifik.

2. Memecah mineral atau kristal senyawa kimia secara simultan dalam keadaan padat.

11.2. LANGKAH-LANGKAH REDUKSI (PENGECILAN)

Demi keberhasilan size reduction, Setiap bongkahan atau partikel harus dipecah oleh
kontak dengan partikel lain atau kontak langsung dengan bagian penggerak dari mesin. Langkah
proses pemecahan adalah penambahan jumlah partikel yang memerlukan kontak yang lebih
banyak per satuan massa. jika perlu partikel yang lebih kecil tetap tinggal dalam mesin untuk
periode waktu yang lebih lama untuk memperoleh jumlah yang konstan.

Ada tiga langkah size reduction :

e Size reduction kasar : umpan dari 2 inchi menjadi 96 inci atau lebih
e Size reduction intermediate  : umpan dari 1 menjadi 3 inchi
e Size reduction terbaik : umpan dan 0,25 menjadi 0,5 inchi

Dalam proses size reduction terdapat dua metode pengecilan ukuran yaitu menggunakan
crushing (pemecahan) dan Grinding (penghalusan ). Istilah yang umum digunakan dalam
menjelaskan operasi komponen padat secara mekanik dibagi menjadi beberapa tahapan proses.
Istilah crushing dan grinding biasanya tergabung pengertian menjadi satu.

VARIABEL OPERASI
Variabel atau faktor yang mempengaruhi proses pengecilan / pemecahan antara lain:

a. Kadar air (moisture content)
Kadar air zat padat yang akan direduksi ukurannya sangat penting. Bila < disebut dari 3-4%
berat, tidak ada kesulitan.Bila > 4% berat, kebanyakan bahan akan menjadi lengket (sticky )atau
seperti adonan pasta yang cenderung menyebabkan penyumbatan pada mesin. Permasalahan ini
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terjadi dalam tingkatan pengecilan ukuran kasar dan medium. Bila kadar air > 50%, disebut
penggilingan basah atau wet grinding

b. Perbandingan reduksi (reduction ratio)
Yaitu perbandingan diameter rata-rata feed terhadap diameter rata-rata produk. Makin besar
reduction ratio, berarti produk makin halus. Horse power juga semakin besar.
Kebanyakan mesin mempunyai harga reduction ratio 2-7 untuk penghancuran kasar dan
reduction ratio bisa mencapai 100 untuk penghancuran halus.

c. Sistem penghancuran

Ada 2 macam: - Free crushing

- Choke crushing

Free crushing, proses penghancuran dimana produk yang dihasilkan langsung segera
dikeluarkan sesudah dalam waktu singkat tinggal di dalam alat. Pengeluaran produk dapat
dengan cara a.l.:

a. gaya gravitasi.

b. Dihembus udara bertekanan.

c. Dicuci dengan air.

d. Dilemparkan dengan gaya sentrifugal.

Free crushing ini untuk mencegah pembentukan kelebihan jumlah padatan yang ukurannya
halus.

Choke feeding, kebalikan dari free crushing. Alat penghancur dilengkapi hopper
(pengumpan) dan terisi terus sehingga produk tidak dapat bebas keluar dari alat. Cara ini untuk
meningkatkan produk dengan ukuran halus.

Closed circuit. Alat pereduksi di lengkapi dengan unit pengayakan, produk yang tidak lolos
ayakan didaur ulang.
Open circuit. Produk yang tidak lolos tidak didaur ulang.

Kekerasan suatu padatan seperti mineral, plastik dapat didefinisikan sebagai ketahanan terhadap
goresan, dan biasanya dinyatakan dalam skala mohs. Yang mana nomor kekerasan makin besar
makin keras.

1. Talc

2. Gypsum

3. Calcite

4. Fluorite

5. Apatite

6. Feldspar

7. Quartz

8. Topaz
9. Corundum sapphire
10. Diamond

11.3. KLASIFIKASI MESIN CRUSHING DAN GRINDING

Klasifikasi peralatan crushing dan grinding Berdasarkan bahan olahan, grinding di bagi menjadi
3 golongan yaitu:

1. Pemecah kasar/ primary crusher
Pemecah kasar pada umumnya bahan olahan untuk di pecah langsung dari alam mengambil
langsung dari alam
a. Pemecah rahang / Jaw crusher
° Blake
e Dodge
b. Cone crusher / Pemecah kerucut

2. Pemecah menengah / Intermediate crusher
Pemecah menengah pada umumnya bahan olahan untuk di pecah berasal dr hasil olahan
pemecah kasar.
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. Pemecah putar / Roller

. Pemecah keping / Disc crusher
Disintegrators (cage) / Dismembrator
. Pemecah palu / Hammer mills

oo oTw

3. Grinder terbaik (Fine Grinders)
a. Penggiling fuller
b. Penggiling Raymond
Penggiling peluru / Ball millRolls mills
d. Penggiling buhrstone
e. Penggiling ultra

o

Peralatan penghancur zat padat dibagi atas mesin pemecah (crusher), mesin giling (grinder),
mesin giling ultra halus (ultrafine grinder), dan mesin potong (cutting machine).
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BAB I11
ALAT-ALAT PEMECAH DAN PENGGILING

I11. 1. PEMECAH KASAR / PRIMARY CRUSHER

A. Pemecah Rahang.

Alat pemecah Rahang ini terutama dipakai untuk memecahkan bijih-bijih atau batu-batu.
Bijih-bijih dipecahkan diantara dua buah rahang besi atau baja. Salah satu dari kedua rahang
tersebut tidak
bergerak (atau tinggal diam) sedangkan rahang yang satu lagi bergerak maju yang disebabkan
oleh pergerakan sebuah sumbu eksentrik

Pemecah rahang mempunyai 2 sistem :
1. Sistem Blake dgn ciri-ciri titik engsel di atas, bagian bawah bergerak mundur maju.
2. Sistem Dodge dgn ciri-ciri titik engsel di bawah, bagian atas bergerak mundur maju.

ZOOM

|
=

: — —— "

Gambar I11.1. Pemecah rahang sistem blake ( The blake jaw crusher)

Gambar I11. 2 Pemecah rahang sistem f)odgé ( The dodge jaw crusher )

Kebaikan pemecah rnenurut sistim Dodge, ialah pada titik engselnya yang terletak dibagian
bawah itu. Waktu pemecahan berlangsung, lubang pembuang hanya sedikit terbuka (seolah-olah
tetap). Oleh karena itu hasil akhirnya rata. Keburukannya ialah lubang pembuang itu mudah ter-
sumbat.

Pemecah menurut sistim Blake paling banyak dipakai karena tidak mempunyai keburukan
seperti pada sistim Dodge. Keburukannya ialah hasil gilingnya kurang rata.

Supaya mulut rahang itu tidak cepat rusak, biasanya dilapis dengan pelat baja yang dikeraskan
dan mudah diganti. Pada bidang penekan dari pelat baja itu dibentuk rusuk-rusuk bergerigi untuk
mempercepat pemecahan.

Untuk mendapatkan usaha penekanan yang besar dan pergerakan yang teratur, dipasang sebuah
roda penerus. Biasanya dibuat dari besi tuang yang pejal. Untuk mempercepat membukanya
kembali rahang bagian bawah digunakan sebuah pegas sekerup.

Materi Grinding and Sizing Untuk Siswa

Kimia Industri — UPT SMK Negeri | SUKOREJO 6



Yang mungkin terjadinya ialah bahwa selama alat pemecah tersebut bekerja ada suatu bahan
olahan yg keras dan hampir tidak dapa dipecahkan masuk diantara kedua rahang/mulut rahang
sehingga mengakibatkan kerusakan-kerusakan yg besar pada mesin ini. Maka untuk
memperkecil kerusakan-kerusakan itu, diusahakan supaya bagian yg rusak itu harganya murah
dan mudah di pasang. Dalam pemecah rahang itu terdapatlah apa yg dinamakan “Baut Pecah”.
Pada baut ini akan terjadi gaya geser yg besar bila ada benda yg besar masuk ke dalam mulut
rahang dan mengakibatkan patahnya baut pecah tersebut, sedangkan pada bagian lain tidak akan
terdapat kerusakan lagi..

B. Pemecah Kerucut.

Konstruksinya mempunyai sepasang kerucut yang satu diam dan yang satunya berputar. Proses
pemecahan bahan olahan dari pemecah rahang ini berlangsung continue dengan cara gesekan &
potongan.

Akan tetapi pada pemecah kerucut ini cara memecahnya tidak berkala seperti pemecah rahang,
melainkan terus-menerus.

Pada waktu pemecah kerucut ini bekerja, ujung sumbu ata kerucut berfungsi sebagai engsel,
sedangkan ujung bagian bawah berkeliling hingga gerakan kerucut berayun mengelilingi bagian
bawah dalam selubung yang tetap. Akibat ayunan kerucut ini jark antara kerucut dengan
selubung berubah-ubah. Pada waktu ruang itu sedang mengecil terjadi pemecahab dan pada
waktu ruang membesar bahan olhan yang sudah di giling akan turun. Pekerjaan ini berlangsung
sepanjang keliling kerucut dan terus-menerus.

Konstruksi sebuah pemecah kerucut yang diputarkan dengan perantaraan sebuah rod sabuk
dengan roda gigi konis (roda gigi tirus). Dalam pesawat ini sumbu utam bagian bawah
dimasukkan kedalam uatu tabung eksenterik. Bila tabung tersebut di putar maka sumbunya akan
berayun.

Kadang-kadang bidang penekan kerucut dan tabung kerucut membentuk rusuk-rusuk dan bisa
diganti bilamana sudah tipis atau aus.

Pemecah kerucut ini dipakai juga untuk memperkecil batu-batu dan bijih bijih yang kering.

Main shaft
adjustment
screw

ed \ ot
“ v
Concaves
i
Co ""S:F_,:, / Crushing
\ Chamber
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BGS ONERC Rotation g [

Gambar 111.3. Pemecah kerucut
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111.2. PEMECAH MENENGAH.
A. Pemecah Putar (Roller).

Cara pengerjaan pemecahan pada pemecah putar berdasarkan penekanan dan gosokan. Bahan
giling dilewatkan diantara dua buah roda yang berputar dengan arah yang berlawanan. Biasanya
pemasangan salah satu dan kedua roda itu tetap, sedangkan yang satu lagi dapat bergerak
mundur maju karena ditahan oleh pegas sekerup baja.

Bila kecepatan putar kedua roda itu sama, maka bahan giling hanya dilinyak atau dipecahkan.
Sedangkan bila kecepatan putar kedua roda itu tidak sama, bahan giling selain dipecahkan juga
dipuntir. Penggunaan pegas ulir ialah untuk menjaga supaya roda putar dapat kembali, bila mana
sewaktu-waktu mundur atau merenggang dan roda putar yang lain. Hal ini dapat terjadi
bilamana ada bahan giling yang keras dan tidak dapat dipecahkan masuk diantara roda putar.
Sehingga tidak terjadi kerusakan pada bagian-bagian mesin pemecah tersebut.

Roda-roda putar biasanya dibuat dari besi tuang yang dikeraskan atau keliling dari roda itu
dilapisi dengan ban baja yang dikeraskan. Bila ini sudah tipis atau rusak ban dapat ditukar atau
diganti.

Gambar di bawah ini, menunjukkan sebuah pemecah putar yg hanya terdiri dari dua roda putar.
Biasanya pemecahan dari mesin semacam ini tdk dpt mencapai hasil yg diinginkan bila
penggilingan hanya satu kali,sehingga pemecahan dikerjakan berkali-kali.

umpan masuk

hasil keluar

Gambar I11.4.A. Pemecah Putar 1 tingkat

Untuk memudahkan dan mempercepat pekerjaan pemecahan, mesin pemecah ini kemudian
dibuat mesin pemecah putar yg bertingkat. Yaitu terdiri dari beberapa roda putar dan jarak antara
roda-roda putar itu tdk sama (makin kecil ),hingga hasil akhir dari pemecah semacam ini dpt
mencapai besar butir yg diinginkan. Pemecahan putar semacam ini sering kali dipakai untuk
memecah hasil dari pemecah kasar. Dan sering kali dipakai untuk menggiling biji-biji yang
berminyak.

Gambar 111.4.B.Pemecah Putar 2 tingkat
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B. Pemecah Keping (Disc).

Pemecah keping dilengkapi dengan plat-plat keping bulat atau disebut juga cakram yg dpt
berputar dgn perantaraan sumbu (as). Letak sumbu biasanya horizontal atau vertical. Mesin
pemecah semacam ini ada yg bekerja bertingkat satu dan ada yg bekerja bertingkat lebih dari
satu. Mesin bertingkat satu dilengkapi dgn dua buah cakram. Cakram yg satu diputarkan dgn
sumbu dan yg satu lagi tinggal diam(tdk berputar). Letak kedua cakram ini berhadapan satu sama
lain(berpasangan).

Mesin yang bertingkat lebih dari satu mempunyai beberapa pasang cakram (keping). Cara
bekerjanya adalah sebagai berikut: Bahan giling masuk dari pasangan keping kesatu kemudian
diteruskan kepasangan keping kedua dan seterusnya sehingga hasil akhir mencapai ukuran butir-
butir yang diinginkan.

Kedua keping itu dapat mengatur jarak sendiri. Jadi bila ada bahan giling yang keras dan tak
dapat dipecahkan masuk diantara kedua keping itu atau salah satu pasangan dari keping, maka
keping satu akan mundur sehingga jarak antara pasangan keping itu akan melebar . Bila mana
bahan giling yang keras tadi sudah lewat, maka jarak keping-keping itu akan kembali seperti
semula. Hal ini dilakukan untuk menghindari kerusakan pada mesin (alat pemecah). Pengaturan
mundur rnajunya salah satu keping (cakram) biasanya dengan menggunakan pegas (per).
Pemecah keping bertingkat satu diperlihatkan dalam Gambar I111.4.A

Pemecah Keping bertingkat satu dilengkapi dengan sebuah keping (cakram) yang berputar dan
sebuah keping (cakram) yang tidak berputar. Cakram-cakram ini biasanya dibuat dari besi dan
digunakan untuk memperkecil padatan seperti tanah liat dan sebagainya.

Untuk menambah kekuatan atau memperkecil terjadinya perkaratan pada cakram biasanya
dilapisi dengan baja. Keping pemecah bertingkat lebih dari satu biasanya lebih banyak dipakai
dan pada mesin pemecah bertingkat satu, dan digunakan untuk memperkecil bahan yang lunak.
Garis tengah cakram pada mesin bertingkat satu antara 25 — 137 cm, dengan jumlah putaran
antara 350 — 700 Rpm. Jumlah putaran pada mesin bertingkat lebih dari satu, antara 1200 —
7000 Rpm.

Pemecah disc mill ini cocok untuk menggiling rempah-rempah yang basah seperti jahe, kunyit,
dll

Pemasukan keping berputar

Keping tak berputar l A
pengeluaran
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mais frame

Gambar 111.5 A dan B. Pemecah Keping/Disc mill
C. Desintegrator.

Alat ini disebut disintegrator karena alat dapat mendesintegrasi/ merobek bahan-bahan berserat
yang tidak terlalu keras.

Desintegrator mempunyai dua keping tersebut dipasang pisau atau pasak tumpul dalam lingkaran
yang sepusat dan bergerak berlawananan sehingga masing-masing pisau bergerak dan
bergesekan.

Prinsip: pukulan dan robekan/ gesekkan(dengan gaya sentrifugal)

Cara kerja: bahan masuk diantara dua rangkaian keping pisau/ pasak tumpul dalam lingkaran
yang sepusat dan bergerak berlawanan sehingga masing-masing  pisau bergerak dan
bergesekkan merobek bahan.

Kelebihan: kerjanya kontinyu, cepat, jaraknya bisa diatur

Kekurangan: hasilnya tidak rata, jika ada bahan keras masuk alat harus diberhentikan

Ada juga desintegrator yang salah satu kepingnya diam tidak bergerak, sedang yang satu lagi
tetap berputar. Desintegrator jenis ini disebut dismembrator.

Disintegrator dan dismembrator banyak digunakan untuk memperkecil bahan yang agak lunak dan
mudah hancur seperti kopra, lapuk tumbuhan, batu bara, batu kapur dan bahan-bahan yang berserat.
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" Gambar I11.6.A. Pemecah Desintegrator.

Gambar I11.6. B.Pemecah Dismembrator

Ketentuan pada mesin desintegrator:

Garis tengah lingkaran Jumlah lingkaran yang Kec. Putar tiap | Kapasitas(kg/jam)
berpasak yang terluar berpasak menit

45 4 2000 1500

75 4 1250 3000

105 6 750 6000

120 6 550 8000

D. Pemecah Palu / Hammer mill

Cara kerja pemecah palu ini berdasarkan pukulan. Gambar I11.7. menunjukkan penampang
melintang dari sebuah pemecah palu, yang dilengkapi dengan enam baris palu-palu.

Tangkai palu-palu ini ditempatkan berengsel pada leher poros. Bila poros itu berputar maka palu-
palu akan membanting dan letaknya hampir tegak lurus terhadap sumbu (akibat gaya sentrifugal
dari poros). Palu-palu akan memukul bahan giling yang ditahan oleh pelat-pelat pemecah. Bahan
giling akan dipukul berkali-kali sampai menjadi kecil. Dibagian bawah pemecah ditempatkan
kisi-kisi yang merupakan ayakan dan bahan giling yang sudah kecil akan jatuh melalui kisi-kisi
tersebut.

Kemungkinan bahwa kisi-Kisi tersumbat. Untuk mencegahnya pada waktu mesin sedang tidak
menggiling (berhenti) pelat pemecah dapat dibuka kemudian kisi dapat dibersihkan.

Kebaikan alat pemecah ini ialah ukuran butir hasil gilingnya rata. Pesawat semacam ini banyak
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dipakai untuk memecah arang batu, rumah tiram, pupuk buatan dan sebagainya.

L3 P
oQg

Gambar 111.7. Pemecah Palu

111.3. PENGGILING.

A. Penggiling Pusingan (Sentrifugal).

Pada penggiling ini, gaya giling terjadi oleh gaya sentrifugal benda yang berputar. Ada
bermacam-macam penggiling pusingan dua diantaranya ialah penggiling fuller dan penggiling
Raymond.

1. Penggiling Fuller

Dalam penggiling pusingan ini sebuah peluru atau lebih yang bergerak bebas dalam rumah-
rumah atau lintasan giling akan bergerak berkeliling dalam sebuah lintasan akibat pergerakan
dari tangan-tangan yang diputarkan oleh suatu sumbu. Bila tangan-tangan ini berputar semakin
cepat, maka semakin besar pula gaya sentrifugal yang terjadi pada peluru terhadap lintasan
gilingnya. Biasanya hasil giling dari penggiling semacam ini sangat halus, sehingga pengeluaran
hasil gilingnya ditiup oleh udara dari lintasan giling dan ditangkap oleh sebuah penampung.
Penggiling ini sering dipakai untuk membuat arang bubuk dan semen.

Gambar 111.8. Penggiling Sentrifugal Fuller
2. Penggiling Raymond

Pada penggiling Raymond terdapat tiga sampai enam buah sumbu/as yang digantungkan
berengsel pada tangan-tangan. Pada ujung-ujung sumbu itu dipasang roda-roda penggiling. Bila
poros utama berputar, maka sumbu akan membawa tangan-tangan yang menggantung itu
berputar berkeliling. Roda-roda penggiling akan menekan pada cincin penggiling atau lintasan
giling hingga bahan giling akan digilas sampai halus.

Pemasukan bahan giling diatur dengan menggunakan sebuah roda berupa baling-baling yang
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berputar dengan kecepatan yang tetap.

Dibagian bawah roda penggiling dipasang kipas-kipas angin yang turut berputar bila sumbu
utama berputar. Baling-baling ini akan menghembus keatas hingga bahan giling yang sudah
halus akan tertiup dan ditangkap, kemudian dipisahkan oleh sebuah pemisah.

Sebagai pengganti sudu-sudu atau kipas angin, kadang-kadang dipakai juga sebuah baling-
baling. Penggunaan baling-baling ini selain untuk meniup bahan giling yang sudah halus, juga
untuk menjaga bilamana ada bahan giling yang jatuh ke bawah ruang giling. Oleh sebab itu
bahan giling itu akan kembali diantara roda penggiling dan lintasan giling

Penggiling Raymond sering dipakai untuk menggiling fosfat, batu kapur, arang bubuk, dan
sebagainya pada mesin dengan ukuran sedang, kapasitas giling sampai kira-kira 5000 kg arang
batu tiap jam dengan ukuran butir yang dihasilkan Kira-kira 0,07 mm.

Gambar 111.9.Penggilingan Sentrifugal Raymond

Sebagai pengganti sudu-sudu atau kipas angin, kadang-kadang dipakai juga sebuah baling-
baling. Penggunaan baling-baling ini selain untuk meniup bahan giling yang sudah halus, juga
untuk menjaga bilamana ada bahan giling yang jatuh kebawah ruang giling. Oleh sebab itu bahan
giling itu akan kembali diarnara roda penggiling dan lintasan giling.

Penggiling Raymond sering dipakai untuk menggiling fosfat, batu kapur, arang bubuk dan
sebagainya. Pada mesin dengan ukuran sedang, kapasitas giling lampai kira-kira 5000 kg arang
batu tiap jam dengan akuran butir yang dihasilkan kira-kira 0,07 mm.

B. Penggiling Peluru / Ball mill

Penggiling peluru terdiri dari sebuah tromol yang pada bagian dalamnya diisi peluru-peluru yang
dibuat dari baja atau batu. Peluru-peluru itu berada diatas tembereng-tembereng yang disusun
pada keliling dagian dalam teromol. Tembereng-tembereng ini mempunyai lubang-lubang
sedangkan diluar dari keliling tembereng ini dipasang pula sebuah teromol yang merupakan
ayakan

Cara kerja dari penggiling peluru ini adalah sebagai berikut: Bila tromol penggiling berputar,
tembereng-tembereng dan ayakannya akan ikut berputar bersama-sama menurut sumbu
mendatar. Bahan giling dimasukkan dari bagian atas sehingga bercampur dengan peluru-peluru.
Bahan giling yang sudah halus akan keluar dari lubang yang pengeluaran setelah melewati
tembereng-tembereng dan ayakan yang berbentuk tromol.

Bentuk hasil giling dari penggiling peluru ini tidak pernah bersudut tapi berbentuk bola, yang

Materi Grinding and Sizing Untuk Siswa

Kimia Industri — UPT SMK Negeri | SUKOREJO 13



kadang-kadang sangat penting bagi suatu industri. Penggilingan peluru ini dapat berjalan terus-

menerus.
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Gambar 111.10.A.Penggilingan Peluru / Ball mill

Pada waktu mesin sedang bekerja, peluru-peluru itu tidak boleh jatuh diatas ayakan, karena dapat
mengakibatkan ayakan menjadi cepat rusak.

Kadang-kadang pengeluaran hasil giling yang sudah halus pada mesin ini bersama-sama dengan
air yang diisikan kedalam teromol penggiling. Pengerjaan secara demikian ini disebut

penggilingan basah.
Sebuah peluru penggiling yang teromolnya sangat panjang (kalau dibandingkan dengan garis

tengahnya) disebut pipa penggiling (silinder)

Gambar 111.10.B.Pipa Penggiling

Karena bahan giling yang dimasukkan atau dikerjakan dalam sebuah pipa penggiling harus
menjalani seluruh panjang dari teromol itu, maka hasil gilingan akan sangat halus karena lebih
lama menjalani roses penggilingan bila dibandingkan dengan hasil dari penggiling peluru biasa
(yang teromolnya lebih pendek). Sebuah pipa penggiling dapat dipakai untuk penggilingan
kering ataupun penggilingan basah.

Penggiling peluru biasanya dipakai untuk menggiling tanah liat, tulang, arang kayu, bahan cat,
pelapis kaca, email, kwarsa dan sebagainya. Ukuran butir bahan giling diantara 20 — 50 mm,
dan ukuran butir hasil giling kira-kira 0,25 mm.

Ketentuan-ketentuan penggilingan basah untuk menggiling peluru dan pipa penggiling
tercantum dalam daftar dibawah ini.

Ketentuan penggilingan basah untuk penggiling peluru

Tabel 111.1
Garis tengah Panjang Kecepatan Kapasitas
teromol (cm) teromol (cm) (putar/menit) menggiling (ton/jam)

250 200 25 30

500 250 25 60
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Ketentuan Pipa Penggiling untuk Gilingan Basah.

Tabel 111.2

Garis  tengah | Panjang Kecepatan Kapasitas | Jumlah berat peluru-
teromol (cm) | teromol (cm) | (putaran/menit) | (ton/jam) | peluru (kg)

100 400 35 8 11000

125 500 35 16 17000

150 800 35 43 32000

C. Penggiling buhrstone

Penggiling buhrstone terdiri dari dua buah penggiling yang tersusun bertingkat. Pada waktu
mesin bekerja, salah satu dari batu tersebut berputar atau yang disebut dengan batu jalan (runner
stone) sedangkan batu yang tidak berputar disebut batu baring (bed stone).

Batu giling yang berputar bisa batu bagian atas, dengan batu giling bawah yang diam atau bisa
juga sebaliknya. letak dari dua batu giling tersebut tidak saling menekan, melainkan mempunyai
jarak yang mudah diatur sesuai dengan kebutuhan.

Batu giling bagian atas bisa dinaik-turunkan dengan cara mengatur bautnya, sedangkan batu
giling bagian bawah dapat diturun-naikkan dengan cara pengaturan roda tangan.

Batu giling bagian atas dan bagian bawah mempunyai alur-alur yang berlawanan, sehingga bila
batu giling berhadapan akan membentuk sudut lancip yang berupa tepi alur tajam yang
membantu memotong bahan giling dan menggeser bahan kearah keliling bidang giling

Cara kerja :

Bahan giling masuk dari bagian atas dan masuk ke bagian ruang tengah penggiling. batu giling
bawah berputar menggiling bahan dan hasil gilingan keluar dari bagian bawah dengan ukuran
bulir 0,07 mm.

Penggiling buhrstone dapat bekerja terus menerus dan banyak dipakai untuk menggiling rempah-
rempah, pigmen, dll.

o
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Gambar I11.11. B. Penggiling buhrstone
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D. Penggiling Ultra

Ukuran potongan hasil giling dari penggiling ini biasanya sangat halus sekali, sehingga lebih
kecil dari 0.001 mm. Salah satu jenis penggilingan ultra ialah penggilingan koloid.

Penggiling ini mempunyai dua keping yang teletak mendatar. Jarak antara kedua keping ini
sekitar 0.05 mm, garis tengahnya tidak lebih dari 50 cm. Permukaan giling keping penggiling ini
ada yang halus ada juga yang kasar. Keping yang atas dapat berputar dengan kecepatan yang
tinggi kira-kira 20.000 putaran permenit dengan cepat keliling kira-kira 250 m/detik, kadang-
kadang ada juga yang mencapai keliling 1000 m/detik.

Saparador

Charmiaar

( 'Gé;n;t")a‘rkllf.lz.A. Penggiling Ultra

Cara kerjanya.

Keping yang atas diputar oleh sebuah turbin. Bahan giling dimasukkan dari bagian bawah
dengan ukuran butir 0,2 mm, keadaan suspensi kasar. Bahan giling digosok diantara dua keping
sampai halus, kemudian keluar melalui lubang pengeluar.

Penggiling koloid dipakai untuk membuat tinta cetak, cat air dan sebagainya.

Pada umumnya digunakan untuk memperoleh suspensi yang kekal, bila perlu emulsi, selain
dipakai untuk menggiling, penggiling ini dipakai juga sebagai peralatan pencampur.

Macam penggiling ultra yang lain ialah Micronizer. Cara kerja mesin ini berdasarkan tumbukan
antara bagian-bagian butir yang kecil dengan kecepatan besar hingga bergeseran satu sama lain.
Biasanya mesin ini dipakai untuk bahan giling yang halus seperti grafit, belerang dan lain-lain.
Bahan giling dimasukkan kedalam suatu ruang dengan pertolongan arus udara, kemudian
kedalam ruang itu dihembuskan uap air yang telah dipanaskan lanjut (superheated-steam).
Ukuran butir hasil giling mesin ini dapat lebih kecil dari 2 sampai 5Smikron (1 mikron =- 0,001
mm).

Mesin-mesin giling buatan Amerika ada yang mempunyai kapasitas dari sampai 800 kg tiap jam.

Gambar 111.12.B. Micronizer
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E. Penggiling Putar (Roll mill)

Penggiling putar ini terdiri dari dua buah roda yang berat dan biasa disebut batu jalan (runner
stone). Berat roda atau batu jalan ini kadang-kadang sampai 6000 kg. Roda-roda berputar diatas
alas yang disebut dasar giling.

Cara kerjanya ialah batu jalan berputar berkeliling dan menekan bahan giling dengan seluruh
beratnya. Dengan demikian surnbu mendatar dari batu jalan harus dapat bergerak bebas keatas
pada sumbu tegak.

Biasanya batu jalan dan dasar giling dibuat dari pada besi tuang keras. Akan tetapi kalau bahan
giling itu tidak boleh berhubungan dengan besi, maka batu jalan dan dasar giling tadi dibuat dari
granit, kwarsa atau dari macam batu lain yang keras. Gaya yang bekerja pada bahan giling tidak
lebih besar dari pada be'rat batu jalan ditambah dengan tenaga yang disebabkan oleh momen dan
pada sumbu jalan. Momen ini kadang-kadang dapat melipatgandakan besar tenaga giling, dan hal
ini sangat menguntungkan.

gambar 11.13. penggilingan putar (Roll

Penggiling putar biasanya dipakai  untuk
menghaluskan berbagai jenis zat yang lunak dan
setengah keras seperti tanah liat, kapur, pasir cetak,

tulang-tulang dan selulose — untuk industri kertas
| dan sebagainya.

Ketentuan dan mesin penggiling yang biasa dipakai
dicantumkan dalam Tabel 111.3

Tabel 111.3. Ketentuan mesin giling putar

Kecepatan
Garis tengah Lebar batu (put/menit) Berat batu Kesanggupan
batu jalan(cm) jalan(cm) jalan(kqg) (Kg./jam)kira-kira
120 45 20 4.000 1000
160 60 18 7.000 2500
200 70 15 10.000 4500
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Digunakan untuk apa biasanya rahang pemecah itu?
Jelaskan konstruksi yang praktis untuk mulut rahang pemecah!
Apa perlunya baut pecah?
Bagaimana cara bekerja kerucut pemecah?
Jelaskan perbedaan-perbedaan antara mesin desintegrator dengan dismembrator!
Buatlah gambar sebuah mesin desintegrator!
Apa gunanya Kisi-kisi pada pemecah palu?
Bagaimana dapat terjadi pemukulan pada pemecah palu?
Sebutkan kebaikan-kebaikan pemecah palu!
Untuk apa penggiling Fuller dipakai?
Jelaskan perbedaan cara menggiling antara penggiling Fuller dengan penggiling Raymond!
Apa gunanya roda sudu pada penggiling Raymond!
Apa sebdonya pengeluaran giling dan penggiling Raymond dilakukan dengan kinas?
Apa gunanya tembereng-tembereng pada penggilingan peluru?
Apa yang disebut dengan:

a) Pipa penggiling?

b) Penggilingan basah?
Apa gunanya peluru penggiling?
Buatlah gambar bidang permukaan batu penggiling!
Apa penggunaan alur-alur pada batu penggiling?
Untuk apa penggilingan koloid dipakai?
Jelaskan perbedaan cara kerja penggiling koloid dengan Micronizer!
Buatlah gambar sebuah penggiling putar!
Untuk apa dipakai penggilingan putar?
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